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	Abstrak
Aspek agama dan budaya sering mencerminkan nilai-nilai luhur suatu masyarakat. Salah satu tradisi yang merepresentasikan hubungan keduanya adalah azan pitu yang dilaksanakan di Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Cirebon. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan azan pitu sebagai simbol relasi antara agama dan budaya di Cirebon. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini memberikan analisis mendalam mengenai tradisi tersebut. Penelitian dilakukan di Kompleks Keraton Kasepuhan Cirebon, Jawa Barat, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa azan pitu yang masih dijalankan hingga saat ini, memiliki kaitan erat dengan nilai-nilai religius dan kultural masyarakat setempat. Tradisi ini berperan secara religius sebagai panggilan untuk salat, sekaligus sebagai warisan budaya yang merefleksikan identitas dan kearifan lokal. Eksistensinya hingga kini menjadi bukti penting dari pelestarian nilai-nilai luhur yang mengintegrasikan aspek spiritual dan tradisional dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini memperkuat pemahaman tentang bagaimana tradisi lokal dapat menjadi representasi dari hubungan agama dan budaya yang saling berkaitan. Hal tersebut sesuai dengan teori Clifford Geertz yang memandang agama sebagai sistem simbolik yang menyatukan nilai-nilai agama dan budaya dalam kehidupan masyarakat.
Abstract 
Religious and cultural aspects often reflect the noble values of a society. One tradition that represents the relationship between the two is the azan pitu held at the Mosque of Agung Sang Cipta Rasa, Cirebon. This research aims to describe the azan pitu as a symbol of the relationship between religion and culture in Cirebon. With a descriptive qualitative approach, this research provides an in-depth analysis of the tradition. The research was conducted in the Kasepuhan Palace Complex in Cirebon, West Java, with data collection techniques in the form of observation, interviews, documentation, and literature studies. The results showed that the azan pitu, which is still practiced today, is closely related to the religious and cultural values of the local community. This tradition plays a religious role as a call to prayer, as well as a cultural heritage that reflects local identity and wisdom. Its existence to this day is important evidence of the preservation of noble values that integrate spiritual and traditional aspects in daily life. This finding strengthens the understanding of how local traditions can be a representation of the interrelated relationship between religion and culture. This is in accordance with Clifford Geertz's theory that views religion as a symbolic system that unites religious and cultural values in people's lives.
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PENDAHULUAN
Keunikan tradisi dan kekayaan budaya lokal sering kali menjadi cerminan harmoni antara nilai-nilai spiritual dan kearifan masyarakat. Tradisi adalah kumpulan kaidah, nilai, dan pola perilaku untuk memenuhi kebutuhan manusia (Huda, 2017 dalam Rahayu & Iswari, 2023). Di Cirebon, sebuah wilayah yang dikenal sebagai kota wali di pesisir utara Jawa Barat, memiliki tradisi keagamaan yang unik dan penuh makna. Salah satunya adalah tradisi azan pitu, yakni sebuah tradisi yang dilaksanakan di Masjid Agung Cipta Rasa, di mana tujuh muazin secara bersamaan mengumandangkan azan (Zamil, 2021). Kata "pitu" berasal dari bahasa Jawa yang berarti "tujuh," merujuk pada jumlah muazin yang terlibat dalam tradisi ini. Dipercaya oleh masyarakat setempat bahwa, tradisi ini awalnya bertujuan untuk mengusir gangguan gaib dan wabah penyakit yang terjadi di sekitar wilayah masjid (Iswandi et al, 2022). Oleh karena itu, dengan melibatkan tujuh muazin yang mengumandangkan azan dipercaya akan menambah kekuatan spiritual yang lebih besar untuk menangkal gangguan tersebut.
Tradisi azan pitu telah berlangsung sejak masa Wali Songo, khususnya pada era Sunan Gunung Jati yang diyakini sebagai salah satu tokoh utama di balik penyebaran Islam di wilayah Cirebon (Kahmad et al, 2020). Para wali menggunakan tradisi ini sebagai media untuk memperkuat penyebaran ajaran Islam. Namun, tradisi ini bukan sekadar ritual biasa, tetapi menyimpan nilai filosofis dan simbolis yang mencerminkan hubungan erat antara agama dan budaya. Tradisi tersebut hanya dilaksanakan di Masjid Agung Cipta Rasa yang merupakan masjid tertua dan bersejarah di Cirebon. Masjid ini dibangun sekitar tahun 1480 Masehi atau semasa dengan Wali Songo menyebarkan agama Islam di tanah Jawa. Nama Masjid ini diambil dari kata “Sang” yang bermakna keagungan, “Cipta” yang berarti dibangun, dan “Rasa” yang berarti digunakan. Proses pendiriannya dipimpin oleh oleh Sunan Gunung Jati (Farid, 2022). Masjid tersebut dibangun pada masa Wali Songo, sehingga telah menjadi saksi bisu bagaimana ajaran agama Islam ditanamkan dengan pendekatan yang penuh toleransi terhadap kearifan lokal (Al Adhim, 2016). Tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, melainkan juga dapat menjadi representasi perpaduan antara nuansa islam dan tradisi lokal yang terus dipertahankan. 
	Seiring dengan berjalannya waktu tradisi azan pitu telah menjadi bagian integral dari identitas Masjid Agung Cipta Rasa dan terus dipertahankan hingga kini oleh masyarakat setempat sebagai warisan budaya. Dalam konteks budaya, tradisi tersebut mencerminkan adanya relasi antara nilai agama islam dan budaya lokal yang dipertahankan masyarakat, sehingga tidak menghilangkan nilai fundamentalnya (Siswoyo & Mardiana, 2019). Teori tentang agama sebagai simbol budaya menurut Clifford Geertz menyatakan bahwa agama dan budaya saling memengaruhi, menciptakan korelasi antara keyakinan universal dan nilai lokal (Mauludi, 2020). Pelaksanaan tradisi azan pitu menunjukkan bagaimana agama yang bersifat universal dapat diadaptasi tanpa kehilangan esensinya, sementara budaya lokal mendapatkan makna spiritual yang lebih mendalam (Widianti & Zikrillah, 2022). Tradisi warisan Wali Songo ini menjadi bukti bahwa Islam di Nusantara berkembang dengan pendekatan yang fleksibel, sesuai dengan teori Geertz tentang agama sebagai sistem budaya yang membentuk dan dipengaruhi oleh masyarakat.
Tradisi azan pitu sering menjadi topik menarik, terutama ketika membahas sejarah, keunikan, dan keberlanjutannya dalam masyarakat. Sehingga. Kerap kali memunculkan pertanyaan seperti: (1) bagaimana sejarah dan keunikan tradisi azan pitu dapat menjadi simbol relasi antara agama dan budaya masyarakat Cirebon? dan (2) bagaimana upaya yang dilakukan untuk melestarikan tradisi ini agar tetap relevan di tengah arus modernisasi? Artikel ini bertujuan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan menelusuri asal-usul tradisi azan pitu, makna simbolis yang terkandung di dalamnya, serta langkah-langkah pelestarian yang dilakukan oleh masyarakat, pengelola masjid, dan pemerintah daerah. Tradisi ini tidak hanya memiliki nilai religius sebagai panggilan ibadah, tetapi juga menjadi simbol relasi antara agama dan budaya yang mencerminkan identitas lokal masyarakat. Melalui pembahasan ini, diharapkan tradisi azan pitu dapat terus dihargai dan dijaga sebagai warisan kearifan lokal yang memperkaya identitas masyarakat Cirebon.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam relasi antara agama dan tradisi azan pitu di Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Cirebon. Lokasi penelitian terletak di Kompleks Keraton Kasepuhan, Kota Cirebon, Jawa Barat, yang dipilih karena merupakan pusat pelaksanaan tradisi azan pitu. Pemilihan lokasi ini juga didasarkan pada pentingnya Masjid Agung Sang Cipta Rasa sebagai tempat bersejarah yang menyimpan nilai-nilai religius dan budaya masyarakat Cirebon.
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui tiga teknik pengumpulan: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung pelaksanaan tradisi azan pitu dan interaksi sosial yang terjadi di lokasi penelitian. Wawancara dilakukan dengan seorang muazin  yang terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi ini untuk menggali informasi terkait sejarah, makna simbolis, dan detail praktik tradisi azan pitu. Dokumentasi meliputi pengumpulan data berupa foto arsitektur masjid. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka dari berbagai artikel yang relevan guna mendukung analisis dalam penelitian ini. 
Proses analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Himma, 2022). Tahap reduksi data bertujuan menyaring informasi yang relevan sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan untuk menampilkan hasil secara jelas melalui deskripsi, tabel, dan gambar. Penarikan kesimpulan bertujuan memberikan pemahaman menyeluruh mengenai hubungan antara agama dan budaya dalam tradisi ini. Analisis ini didasarkan pada teori Clifford Geertz yang menyatakan bahwa agama sebagai sistem budaya memainkan peran penting dalam membentuk etos masyarakat serta berinteraksi dengan nilai-nilai lokal (Fauziah, 2021). Keakuratan data dijamin melalui triangulasi dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Tradisi Azan Pitu di Masjid Agung Cipta Rasa 
Tradisi azan pitu di Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Cirebon, memiliki sejarah yang erat kaitannya dengan perkembangan dakwah Islam di wilayah tersebut. Keberadaan Sunan Gunung Jati sebagai salah satu Wali Songo yang menyebarkan ajaran Islam di Cirebon menjadikan wilayah ini sebagai salah satu pusat peradaban Islam yang religius. Seiring dengan berkembangnya Islam, nilai-nilai agama Islam mulai bersinergi dengan kepercayaan lokal yang ada, membentuk tradisi keagamaan yang khas, seperti azan pitu, yang tetap dipertahankan hingga kini oleh masyarakat Cirebon.
Azan pitu pertama kali di kumandangkan  di Masjid Agung Sang Cipta Rasa karena masjid ini memiliki peran penting sebagai pusat kegiatan keagamaan di Cirebon. Sebagai salah satu masjid bersejarah yang berdiri sejak zaman Sunan Gunung Jati, Masjid Agung Sang Cipta Rasa menjadi simbol spiritual dan kebudayaan yang mendalam bagi masyarakat Cirebon. Pemilihan masjid ini untuk melaksanakan azan pitu juga terkait dengan fungsinya sebagai pusat dakwah dan penguatan nilai-nilai Islam di wilayah tersebut. Tradisi ini terus dipertahankan sebagai bagian dari upaya menjaga warisan budaya sekaligus memperkuat ikatan masyarakat dengan ajaran agama Islam yang berkembang di Cirebon.
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Gambar 1. Tampak depan (Kiri) dan tampak dalam (kanan) Masjid Agung Sang Cipta Rasa
(Sumber gambar: Dokumentasi peneliti, 2024)

Sejarah tradisi azan pitu bermula dari kisah tokoh sakti bernama Menjangan Wulung, yang menggunakan ilmu hitam untuk mengganggu umat Islam yang sedang menjalankan ibadah. Wabah mematikan yang disebabkan oleh kekuatan jahatnya semakin menyebar di Cirebon, menciptakan ketakutan dan kecemasan di kalangan masyarakat. Untuk menghadapi ancaman tersebut, Sunan Gunung Jati bersama para ulama mengadakan perundingan dan memutuskan untuk mengumandangkan azan secara serentak oleh tujuh santri terpilih, sebagai cara untuk mencegah segala gangguan negatif. Dalam kisahnya, setelah mendengar suara azan yang di kumandangkan, kemudian Menjangan Wulung meninggal dunia, dan jasadnya dikisahkan terpental hingga wilayah Indramayu. Selain itu, konon kubah Masjid Agung Sang Cipta Rasa terpental dan bertumpuk dengan kubah Masjid Agung Banten, yang menjadi sebab bentuk kubah Masjid Agung Banten bertumpuk dua.
Keunikan sejarah azan pitu ini tidak hanya terletak pada asal usulnya, tetapi juga pada keyakinan masyarakat Cirebon hingga saat ini, bahwa tradisi ini memiliki kekuatan untuk menangkal energi negatif dan melindungi keselamatan mereka. Berdasarkan penuturan seorang muazin  di Masjid Agung Sang Cipta Rasa, tradisi ini terus dilaksanakan sebagai bentuk pengingat akan kekuatan doa dan azan dalam menjaga kedamaian dan kesejahteraan masyarakat. Azan pitu menjadi simbol kekuatan agama dan budaya yang saling berkaitan, sehingga menciptakan harmoni antara nilai-nilai spiritual Islam dan tradisi lokal yang sudah ada sejak lama di Cirebon.
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Gambar 2. Muazin azan pitu di Masjid Agung Sang Cipta Rasa
(Sumber gambar: Jurnal AOSIS , 2023)

Tradisi azan pitu yang rutin di kumandangkan  setiap azan pertama salat Jumat di Masjid Agung Sang Cipta Rasa menjadi daya tarik utama bagi masyarakat Cirebon dan pengunjung dari luar daerah. Keunikan dari tradisi ini terletak pada pengumandangan azan yang dilakukan oleh tujuh muazin  secara bersamaan, sebuah praktik yang hanya dilakukan di Masjid Agung Sang Cipta Rasa. Tradisi ini juga dilaksanakan pada masa pandemi Covid-19, ketika azan pitu di kumandangkan  di berbagai perempatan jalan di Kota Cirebon hingga perbatasan Kabupaten Cirebon, dengan melibatkan masyarakat dan pengawasan dari pihak kepolisian (Qodim & Hermawan, 2023). Kegiatan ini tidak hanya sekadar ritual agama, tetapi juga menjadi simbol kekuatan bersama yang mampu melindungi dan menjaga keharmonisan masyarakat, memperlihatkan keterkaitan antara agama dan budaya dalam tradisi azan pitu.
Masyarakat Cirebon dikenal dengan kedalaman religiusitasnya yang terlihat dalam implementasi nilai-nilai spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari. Subakat (2017) menjelaskan bahwa masyarakat religius adalah masyarakat yang mengaplikasikan ajaran agama dalam interaksi sosial dan aktivitas sehari-hari. Hal ini tampak dalam tata berpakaian, tutur kata, dan cara berinteraksi sesama yang penuh dengan nilai-nilai religius. Beaman (2024) menyatakan bahwa simbol dan praktik keagamaan dapat direkonstruksi menjadi produk budaya untuk mempertahankan identitas masyarakat. 
Tradisi azan pitu menjadi salah satu wujud konkret dari pengaruh pesantren dan ajaran Islam yang kuat di Cirebon. Sulaeman (2020) mencatat bahwa beberapa desa di Cirebon, seperti Desa Ciwaringin dan Desa Bandaa menggambarkan masyarakat religius yang sangat dipengaruhi oleh keberadaan pesantren. Melalui tradisi ini, masyarakat tidak hanya menunjukkan kedekatannya dengan agama, tetapi juga mempererat hubungan budaya yang telah berkembang sejak zaman Wali Songo. Meliani et al. (2022) menyebutkan bahwa pengaruh pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang memegang peranan penting dalam membentuk masyarakat religius di Cirebon, memperkaya tradisi lokal dengan nilai-nilai spiritual. Tradisi yang berunsur keagamaan adalah aktivitas budaya yang menyatukan masyarakat melalui interaksi dan ikatan yang terbentuk dalam kehidupan bersama (Triyanto et al, 2016). Dengan demikian, tradisi azan pitu menjadi simbol yang menghubungkan agama dan budaya, memperlihatkan bagaimana keduanya membentuk identitas masyarakat Cirebon. 

Kriteria Pemilihan Muazin dalam Tradisi Azan Pitu
Aspek penting dalam menjaga kelestarian dan kesakralan tradisi azan pitu di Masjid Agung Sang Cipta Rasa terletak pada proses seleksi ketat para muazin yang akan terlibat. Pemilihan ini dirancang untuk memastikan bahwa tradisi yang diwariskan secara turun-temurun tetap terjaga keasliannya. Selain kemampuan melafalkan azan dengan lantang dan merdu, muazin yang dipilih juga harus memahami nilai-nilai spiritual dan historis yang melekat pada tradisi ini. Pemahaman tersebut meliputi makna mendalam dari tradisi azan pitu sebagai simbol keagamaan dan budaya di Cirebon yang diyakini memiliki kekuatan untuk melindungi umat dari berbagai gangguan. Hal ini menuntut muazin untuk tidak hanya menguasai aspek teknis, tetapi juga memiliki integritas moral dan kedalaman keagamaan.
Proses seleksi juga mencakup evaluasi terhadap komitmen calon muazin dalam menjaga kesakralan tradisi. Calon muazin biasanya berasal dari kalangan yang memiliki latar belakang pendidikan agama yang baik, seperti santri atau individu yang sudah terbiasa dengan lingkungan masjid (wawancara dengan muazin, 2024). Selain itu, mereka juga harus mampu bekerja sama dalam tim, mengingat azan pitu dilakukan secara bersamaan oleh tujuh muazin. Kriteria ini memastikan keselarasan suara dalam pelaksanaan azan. Seleksi dilakukan oleh tokoh agama atau sesepuh masjid yang telah memahami esensi dan tata cara tradisi azan pitu, sehingga keaslian tradisi ini tetap terjaga dari generasi ke generasi. Berikut adalah klasifikasi kriteria muazin dalam azan pitu:



Tabel 1. Kriteria Pemilihan Muazin dalam Azan Pitu
	Kriteria
	Deskripsi

	Kemampuan Membaca Alquran
	muazin  diharuskan mampu membaca Alquran dengan baik dan benar hal tersebut dapat menunjukkan tingkat keilmuan yang cukup dalam agama Islam.

	Kemampuan Melantunkan Azan
	muazin  harus memiliki bacaan azan yang benar dan fasih, sesuai dengan kaidah pelafalan dalam Islam. Hal ini dijadikan patokan utama dalam seleksi muazin

	Usia 
	muazin dipilih dari individu yang telah mencapai usia dewasa, anak SMP - SMA dapat menjadi muazin jika dalam kondisi yang mendesak.

	Latar Belakang Keturunan
	Meskipun tidak wajib, banyak muazin  berasal dari garis keturunan keluarga yang sebelumnya juga menjadi muazin , sebagai bentuk pelestarian tradisi.




















(Sumber: Data peneliti, 2024)

Kriteria khusus untuk menjadi muazin dalam tradisi azan pitu diperlukan untuk menjaga nilai-nilai spiritual dan budaya yang terkandung dalam tradisi ini. Muazin  harus memiliki bacaan azan yang benar dan fasih, sesuai dengan kaidah dalam Islam, karena azan merupakan panggilan suci yang mengajak umat Islam untuk salat. Ketepatan dan keindahan pelafalan menjadi penting, terutama karena Masjid Agung Sang Cipta Rasa dikenal secara luas, sehingga citra masjid harus dijaga dengan standar kualitas yang baik (wawancara dengan muazin, 2024). Selain itu, kemampuan membaca Alquran dengan baik dan benar juga menjadi syarat utama, karena muazin dianggap sebagai figur yang mewakili nilai-nilai keislaman yang baik . 
Usia juga menjadi salah satu kriteria karena menunjukkan kematangan seseorang dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab. Meskipun terkadang anak-anak usia SMP atau SMA dapat dipilih dalam keadaan mendesak, hal ini tetap menjadi pengecualian, bukan aturan umum. Beberapa muazin juga dipilih dari latar belakang keluarga yang memiliki garis keturunan sebagai muazin, meskipun ini bukan syarat mutlak. Tradisi keturunan ini mencerminkan pelestarian nilai-nilai tradisional yang telah berlangsung secara turun-temurun di masyarakat Cirebon. Sebagaimana dalam kutipan wawancara berikut.

“Lombanya ke anak muda supaya bisa lebih tau tentang azan pitu ini sama nanti supaya ada penerusnya buat lanjutin tradisi azan pitunya”. (Wawancara dengan Muazin, 2024)

Seleksi muazin dilakukan dengan ketat karena azan pitu memiliki nilai simbolis dan spiritual yang tinggi, sehingga diperlukan individu yang memiliki komitmen kuat untuk melestarikan tradisi ini. Selain memenuhi syarat teknis seperti bacaan yang benar, muazin  juga diharapkan memahami makna mendalam dari azan pitu, baik sebagai panggilan untuk salat maupun sebagai warisan budaya yang menjadi identitas masyarakat Cirebon. Dengan kriteria ini, diharapkan tradisi azan pitu tetap terjaga.

Tradisi Azan Pitu sebagai Simbol Relasi Agama dan Budaya
Menurut Clifford Geertz, agama memiliki eksistensi sebagai sistem simbol sakral yang berfungsi membentuk masyarakat, yang ia sebut sebagai modes for reality (Mauludi, 2020). Hal ini tercermin dalam tradisi azan pitu di Cirebon yang tidak hanya menjadi ritual keagamaan tetapi juga simbol budaya lokal. Pelaksanaannya oleh tujuh muazin secara serentak merepresentasikan ajakan untuk salat sekaligus simbol perlawanan terhadap pengaruh buruk, seperti wabah dan krisis sosial. Tradisi ini tetap relevan di era modern sebagai warisan spiritual yang memperkuat identitas komunitas, menanamkan nilai-nilai moral, dan menjaga kesinambungan kearifan leluhur. Berikut ini adalah makna dilaksanakannya azan pitu dalam aspek agama dan budaya:

Tabel 2. Makna Azan Pitu dalam Aspek Agama dan Budaya

	Makna Azan Pitu

	Aspek Agama
	Aspek Budaya

	Mengumandangkan azan atau ajakan untuk salat berjamaah.
	Memiliki makna bahwa azan pitu dapat menangkal gangguan negatif.

	Di kumandangan setiap azan pertama salat Jumat.
	Sebagai identitas lokal masyarakat setempat yang diwariskan secara turun temurun.



(Sumber: Data peneliti, 2024)

Pertama, aspek agama. Dalam tradisi azan pitu, dimensi agama menjadi inti yang tak terpisahkan. radisi ini berfungsi sebagai panggilan bagi umat Islam untuk melaksanakan salat dengan penuh khusyuk dan ketaatan kepada Allah SWT. Salah satu keunikannya adalah azan yang dikumandangkan oleh tujuh muazin secara bersamaan, mencerminkan persatuan dan kekuatan spiritual yang melibatkan seluruh elemen masyarakat untuk mendekatkan diri kepada Allah. Berdasarkan kisah yang berkembang, tradisi ini pertama kali dilakukan sebagai upaya kolektif untuk menangkal kekuatan negatif atau ilmu hitam yang diyakini mengganggu masyarakat pada masa lalu. Dalam teori Clifford Geertz, tradisi ini dapat dipahami sebagai wujud agama yang berinteraksi dengan budaya lokal, menciptakan simbol sakral yang memperkuat kohesi sosial sekaligus menjadi penguat spiritual bagi masyarakat Muslim di Cirebon.
Pelaksanaan azan pitu di Masjid Agung Sang Cipta Rasa tidak terlepas dari keyakinan masyarakat terhadap nilai spiritual dan historis masjid tersebut. Salah satu alasan utama adalah keberadaan makam Ratu Nyi Mas Pakungwati, istri Sunan Gunung Jati, yang dipercaya terletak di bawah bedug masjid. Figur Ratu Nyi Mas Pakungwati memiliki tempat istimewa dalam sejarah Islam di Cirebon, karena selain sebagai istri salah satu wali besar, beliau juga dianggap sebagai sosok yang berkontribusi dalam penyebaran Islam di wilayah tersebut. Masyarakat percaya bahwa berziarah dan berdoa di makam ini dapat membawa keberkahan, sehingga makam ini dianggap menjadi pusat yang memupuk hubungan masyarakat dengan ajaran Islam. 
Azan pitu juga memiliki peran sebagai simbol pengingat akan perjuangan para wali, khususnya Sunan Gunung Jati, dalam menyebarkan Islam di Nusantara. Para wali dikenal mengajarkan Islam dengan cara yang harmonis dan penuh kebijaksanaan, mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam tradisi lokal. Tradisi azan pitu, yang hanya dilakukan di Masjid Agung Sang Cipta Rasa, menjadi manifestasi dari warisan tersebut. Dengan melibatkan tujuh muazin, tradisi ini mampu memperkuat identitas budaya dan agama masyarakat Cirebon. Selain itu, pelaksanaan azan pitu dianggap sebagai bentuk perlindungan spiritual. Berdasarkan penuturan dari seorang muazin Masjid Agung Sang Cipta Rasa, tradisi ini awalnya dilakukan untuk menangkal kekuatan negatif yang pernah mengganggu wilayah sekitar masjid, seperti wabah yang diyakini berasal dari ilmu hitam. Dengan di kumandangkannya azan secara serempak oleh tujuh muazin ,masyarakat percaya bahwa energi positif yang dihasilkan mampu mengusir gangguan tersebut. Sehingga, Tradisi ini pun menjadi simbol warisan Islam yang terus relevan, menyatukan aspek sejarah, keyakinan, dan semangat kolektif umat dalam menjaga tradisi religius yang diwariskan oleh para wali.
Kedua, aspek budaya. Tradisi azan pitu memiliki kedudukan istimewa dalam budaya masyarakat Cirebon, tidak hanya sebagai bentuk ritual keagamaan tetapi juga sebagai penanda identitas lokal yang kuat. Secara budaya, azan pitu diyakini memiliki kekuatan simbolis untuk menangkal pengaruh negatif yang dapat mengganggu kehidupan sosial masyarakat. Keyakinan ini tumbuh dari warisan turun-temurun yang berakar pada pengalaman masa lalu. Dalam konteks ini, azan pitu dijadikan sebagai bagian dari warisan budaya, azan pitu juga memperkuat identitas masyarakat Cirebon. 
Tradisi ini tidak hanya menjadi ciri khas dari Masjid Agung Sang Cipta Rasa, tetapi juga menjadi simbol kolektif masyarakat setempat. Pakaian muazin yang khas menjadi bentuk ekspresi budaya lokal. Azan pitu memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaannya yang menjadikannya adaptif terhadap situasi sosial yang berbeda. Sebagai contoh, pada masa pandemi Covid-19, azan pitu tidak hanya dipandang sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai respons budaya terhadap krisis yang melanda masyarakat. Dengan di kumandangkan nya azan di berbagai titik di Cirebon, tradisi ini menjadi simbol solidaritas dan harapan agar wabah segera berlalu. Prosesi yang melibatkan komunitas luas ini menunjukkan bagaimana tradisi tersebut dapat menjadi alat pemersatu masyarakat dalam menghadapi tantangan bersama, sekaligus merepresentasikan nilai-nilai kearifan lokal yang mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat.
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Gambar 3. Azan Pitu Keliling Kota Cirebon saat Covid-19
(Sumber gambar: Jurnal AOSIS, 2023)

Gambar di atas menampilkan pelaksanaan azan pitu yang di kumandangkan  pada saat masa Covid-19 bertujuan agar wabah Covid-19 segera berlalu sehingga masyarakat dapat kembali aman. Qodim & Hernawan (2023) menjelaskan bahwa pelaksanaan tradisi ini diawali dengan kegiatan doa bersama di Masjid Agung Sang Cipta Rasa. Kegiatan pembukaan ini dilakukan dengan melibatkan para kerabat keraton, tetua, sampai masyarakat umum. Kegiatan doa bersama, tawasul, dan hadarah kepada Nabi Muhammad menjadi pengiring bagi pelaksana tradisi azan pitu pada saat itu dengan harapan kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar dan wabah Covid-19 segera mereda.
 Prosesi azan pitu ini sebelumnya dilakukan juga di Masjid Agung Sang Cipta Rasa yang dilaksanakan oleh tujuh muazin  yang berdiri sejajar dengan mengenakan pakaian jubah berwarna putih atau hijau kemudian mengumandangkan azan secara bersama-sama. Setelah melangsungkan azan pitu di Masjid Agung Sang Cipta Rasa, para pihak yang terlibat dalam tradisi ini kemudian berkeliling ke beberapa tempat di wilayah Cirebon dengan menaiki mobil pickup, azan pitu di kumandangkan  di beberapa titik di wilayah Cirebon seperti Jalan Tuparev, Jalan Samadikun, Jalan Raya Penggung, jalan antara tikungan Kesenden dan Jalan Diponegoro, dan sebelah timur perbatasan Mundu.
Tradisi azan pitu mencerminkan relevansi yang harmonis antara agama dan budaya, di mana keduanya saling menguatkan dalam membentuk identitas masyarakat Cirebon. Dari sisi agama, tradisi ini menjadi wujud pengabdian spiritual yang melibatkan nilai-nilai keimanan, seperti panggilan untuk salat dan doa kolektif untuk perlindungan. Sementara itu, aspek budaya terlihat dalam elemen-elemen lokal yang memperkaya tradisi ini, menjadikannya warisan yang unik dan khas. Integrasi agama dan budaya dalam azan pitu tidak hanya menjaga keberlanjutan tradisi, tetapi juga menghadirkan makna yang relevan di tengah masyarakat modern. Melalui pelestarian tradisi ini, masyarakat Cirebon mampu menjaga hubungan mereka dengan warisan leluhur sekaligus mengaktualisasikannya dalam konteks modern. Azan pitu adalah bukti bagaimana budaya dapat menjadi sarana untuk memperkuat identitas, memupuk solidaritas, dan merespons kebutuhan zaman tanpa kehilangan esensi spiritual dan historisnya. 

Upaya Pelestarian Tradisi Azan Pitu
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Gambar 1. Bagan Upaya Pelestarian Azan Pitu
(Sumber: Data peneliti, 2024)

Pelestarian tradisi azan pitu di Masjid Agung Sang Cipta Rasa memiliki peran penting dalam menjaga kelangsungan warisan budaya dan agama yang telah berlangsung sejak zaman Wali Songo. Sebagai bagian integral dari identitas budaya Cirebon, tradisi ini bukan hanya sekadar ritual keagamaan, tetapi juga simbol hubungan erat antara agama Islam dan budaya lokal yang terus berkembang. Oleh karena itu, upaya pelestarian azan pitu sangat penting untuk memastikan bahwa tradisi ini tetap terjaga dan dilestarikan, agar nilai-nilai sejarah, spiritualitas, dan budaya yang terkandung di dalamnya tidak terlupakan oleh generasi mendatang. Berikut ini adalah upaya-upaya yang diterapkan dalam pelestarian tradisi azan pitu, yang melibatkan berbagai langkah strategis, mulai dari praktik rutin di masjid, pendekatan tutur lisan, hingga pengembangan lomba azan yang melibatkan generasi muda.
Pertama, Pelestarian tradisi azan pitu di Masjid Agung Sang Cipta Rasa dilakukan melalui praktik rutin saat salat Jumat. Azan pitu di kumandangkan  secara bersama-sama oleh tujuh orang muazin. Praktik ini hanya dilakukan di masjid tersebut, terutama pada salat Jumat, sebagai upaya untuk mempertahankan keaslian dan keunikan tradisi yang telah diwariskan sejak zaman Wali Songo. Dengan tidak menyebarluaskan praktik ini ke masjid lain, Masjid Agung Sang Cipta Rasa menjaga nilai historis dan keterkaitannya yang kuat dengan sejarah tradisi azan pitu, menjadikannya simbol agama dan budaya yang khas bagi masyarakat Cirebon.
Kedua, pelestarian tradisi azan pitu juga dilakukan melalui pendekatan tutur lisan. Para sesepuh masjid, tokoh agama, dan masyarakat setempat berperan dalam menyampaikan sejarah, makna, dan tata cara pelaksanaan tradisi azan pitu kepada generasi muda. Metode ini dianggap efektif untuk menjaga keaslian cerita dan nilai budaya yang melekat pada tradisi ini. Dengan cara interaksi langsung, generasi muda dapat lebih memahami esensi dan kedalaman spiritual dari tradisi ini, serta mendengarkan kisah-kisah inspiratif terkait peran Wali Songo dalam memperkenalkan azan pitu. Melalui tutur lisan, masyarakat juga berkesempatan untuk meneruskan pengetahuan lokal secara turun-temurun.
Ketiga, dilakukan dengan mengadakan lomba azan yang diadakan setiap setahun sekali di Masjid Agung Sang Cipta Rasa. Lomba ini terbuka untuk anak-anak laki-laki Muslim yang duduk di bangku SMP hingga SMA dan bertujuan untuk menarik perhatian generasi muda terhadap tradisi budaya ini. Lomba azan pitu dilakukan dengan cara berkelompok, di mana tujuh orang muazin mengumandangkan azan secara bersama-sama. Kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana pelestarian tradisi, tetapi juga sebagai upaya memperkenalkan nilai-nilai budaya Cirebon kepada masyarakat luas. Lomba ini didukung oleh pemerintah daerah dan tokoh agama setempat, yang berperan dalam memperkenalkan dan melestarikan tradisi ini di luar Cirebon, meskipun praktik pengumandangannya tetap terpusat di Masjid Agung Sang Cipta Rasa.
Melalui langkah-langkah tersbeut, tradisi azan pitu di Masjid Agung Sang Cipta Rasa diharapkan terus menjadi tradisi lokal yang diwariskan secara turun menurun. Pelibatan masyarakat melalui lomba dan edukasi, serta pembatasan praktik tradisi ini hanya di masjid tersebut, adalah upaya untuk menjaga nilai keasliannya sebagai bagian tak terpisahkan dari sejarah dan budaya Cirebon.

SIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi azan pitu di Masjid Agung Sang Cipta Rasa bukan sekadar ritual keagamaan, melainkan simbol relasi antara agama dan budaya dalam masyarakat Cirebon. Tradisi ini sejalan dengan pandangan Clifford Geertz tentang agama sebagai sistem budaya, di mana simbol-simbol sakral tidak hanya menguatkan dimensi spiritual tetapi juga membentuk identitas sosial dan budaya. Sebagai simbol relasi agama dan budaya, tradisi ini memadukan nilai-nilai keagamaan dan kearifan lokal, berperan dalam menjaga warisan budaya, mempererat hubungan masyarakat, dan menggambarkan bahwa masjid memiliki peran sebagai rumah ibadah yang dapat menghubungkan aspek agama dan budaya lokal.
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